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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang banyak
mengundang perhatian berbagai elemen dari aspek kehidupan. Matematika
merupakan alat dan ilmu pendukung bagi cabang ilmu lainnya untuk
mendapatkan solusi dari berbagai permasalahan yang timbul, selain itu
matematika juga sangat berguna dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari
(Lestari, 2019). Matematika merupakan teknologi simbolis yang tumbuh pada
keterampilan atau aktivitas lingkungan yang bersifat budaya. Aplikasi
matematika sangat banyak bermanfaat baik diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari maupun diterapkan dalam bidang ilmu lainnya. Manfaat tersebut di
antaranya adalah matematika sebagai media melatih untuk berpikir kritis,
inovatif, kreatif, mandiri serta mampu menyelesaikan masalah (Susanto, 2013).

Dalam kehidupan sehari-hari, matematika digunakan untuk menghitung,
menalar, atau memecahkan masalah. Sebagian besar pendidik mengakui bahwa
matematika itu penting, namun sebagian dari mereka sering mengalami
kesulitan dalam mempelajari matematika (Sirate, 2018). Persoalan ini muncul
karena adanya ketidaksesuaian yang mereka temukan di luar sekolah.
Pembelajaran matematika di sekolah terlalu bersifat formal dan berbeda dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga matematika dipandang sebagai mata pelajaran

yang sulit oleh peserta didik (Hartoyo, 2012).



Menyikapi masalah ini, pembelajaran matematika perlu dikaitkan dengan
permasalahan kontekstual yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai
budaya yang ada di masyarakat Indonesia maupun dunia, perlu dipelajari.
Dengan menyertakan konteks budaya ini wawasan siswa akan menjadi semakin
luas, kosakata bertambah, dan akan mudah menyelesaikan berbagai
permasalahan yang dihadapi (Malalina et al., 2020)

Keterkaitan antara matematika dan budaya dikenal sebagai
etnomatematika. Etnomatematika dapat dipandang sebagai suatu ranah kajian
untuk meneliti cara seseorang dari budaya tertentu dalam memahami,
mengekspresikan, dan menggunakan konsep serta praktik kebudayaannya yang
digambarkan sebagai suatu yang matematis (Karnilah, 2013)

Pasar tradisional merupakan contoh penerapan matematika di luar
sekolah. Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya pedagang dan pembeli
serta ditandai dengan adanya transaksi dan tawar menawar harga secara
langsung. Budaya tawar menawar di pasar tradisional mempunyai unsur
penjumlahan, perkalian, maupun pengurangan Unsur-unsur tersebut merupakan
rumusan matematika. Budaya sebagai keseluruhan aktivitas manusia, termasuk
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan lain
(Larsen, 2013).

Budaya merupakan satu kesatuan yang utuh dan menyeluruh dari beragam
perwujudan yang dihasilkan dan berlaku dalam suatu komunitas. Hal tersebut
memungkinkan bahwa terdapat konsep- konsep matematika yang tertanam

dalam praktek-praktek budaya dan mengakui bahwa semua budaya dan semua



orang mengembangkan metode unik untuk memahami dan mengubah realitas
mereka sendiri, yang kemudian disebut etnomatematika (Rosa dan Orey, 2011)

Penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari sering kali muncul,
seperti halnya yang dilakukan masyarakat Rambipuji Jember lapak penjualan
buah yang salah satu mata pencahariannya berdagang. Pada saat memperkirakan
harga barang yang akan dijual, mereka secara tidak langsung menggunakan
konsep perbandingan yang dalam hal ini adalah untung atau rugi. Hal ini
menarik karena sekalipun diantara mereka ada yang memiliki Pendidikan yang
rendah, tetapi mereka dapat menggunakan konsep matematika dengan cara
mereka sendiri.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “Etnomatematika pada Penjualan Buah di Lapak

Rambipuji Jember”

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah
dalam penelitian in1 adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah etnomatematika pada Penjualan buah di Lapak Rambipuji
Jember?
2. Bagaimana algoritma berhitung dalam transaksi penjualan yang dilakukan

oleh pedagang buah di Lapak Rambipuji Jember?



1.3

Fokus Penelitian

Fokus penelitian dimaksudkan agar penelitian hanya terfokus dalam

bahasan tertentu sehingga tidak terjadi pelebaran topik, fokus penelitian ini

adalah mengkaji tentang etnomatematika pada Penjualan di Lapak Penjualan

Buah Rampudji Jember dan algoritma berhitung dalam transaksi penjualan

dilakukan oleh pedagang buah di Lapak Penjualan Buah Rambipuji Jember.
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

1.5

Mendeskripsikan etnomatematika pada Penjualan buah di Lapak
Rambipuji Jember.
Mendeskripsikan algoritma berhitung dalam transaksi penjualan buah

yang dilakukan oleh pedagang buah di Lapak Rambipuji Jember.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Manfaat bagi masyarakat Jember

Mengetahui aspek-aspek matematika yang terdapat pada algoritma
menghitung transaksi pedagang buah di desa tersebut dan dapat
mengetahui keterkaitan antara matematika dan budaya dalam aktivitas

masyarakat sehari- hari.



1.6

Manfaat dalam pembelajaran matematika

Penelitian ini dikenalkan pada pembelajaran matematika formal
sebagai modal awal mengajarkan prinsip operasi bilangan bulat positif dan
nol serta sebagai rujukan untuk menyusun soal pemecahan masalah
matematika kontesktual pada pembelajaran aritmatika siswa.
Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai referensi untuk peneliti lain yang ingin melakukan
penelitian sejenis dalam mengungkap aspek-aspek matematika baik pada
kebudayaan- kebudayaan yang ada di Jember maupun pada kebudayaan-
kebudayaan dari daerah lain, sehingga semakin banyak aspek-aspek

matematika yang terungkap dari kebudayaan yang ada di Indonesia.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Penelitian ini dikenakan pada pedagang buah di Lapak Penjualan Buah
Rambipuji Jember.

Penelitian ini mencakup aktivitas yang mengandung algoritma
menghitung mulai dari menentukan harga jual, menentukan total
belanjaan pembeli, menentukan berapa kembalian pembeli, dan
menghitung keuntungan yang didapatkan.

Penelitian ini mendeskripsikan cara-cara menghitung yang dilakukan oleh
pedagang buah di Lapak Penjualan Buah Rampudji Jember yaitu

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.



1.7 Definisi Istilah

1.

Etnomatematika

Etnomatematika adalah cara khusus yang dipakai oleh suatu
kelompok budaya atau masyarakat tertentu dalam aktivitas matematika.
Etnomatematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara/teknik
khusus yang digunakan oleh pedagang buah dalam transaksi penjualan
Algoritma berhitung

Algoritma berhitung adalah prosedur untuk memecahkan masalah
matematika yang sering melibatkan pengulangan operasi. Algoritma
menghitung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah prosedur atau
langkah-langkah terurut dalam proses menghitung seperti Penjumlahan,
Pengurangan, Perkalian dan Pembagian.
Penjualan

Penjualan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mulai dari
penentuan harga jual, pengemasan buah, perhitungan total belanja,

perhitungan uang kembalian dan algoritma menghitung.





